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Abstract. Background: Indonesia is included in the category of gout arthritis sufferers which is quite high at 35% 

in the world, while in Central Java it reaches 7.3% while based on symptom diagnosis it is 24.7%, for the 

prevalence of gout arthritis in Sukoharjo City is 21.04%. The highest number of gout arthritis patients at the 

Sukoharjo Health Center is 134 sufferers, from the high value of gout arthritis in Indonesia if not treated cause 

pain and tingling in the joint area. For this reason, efforts are needed to control gout. One of the treatment is to 

do a warm compress of cinnamon. Purpose: Determine the pain scale before and after the administration of 

cinnamon warm compresses and see the effect of cinnamon warm compresses on pain in patients with gout 

arthritis. Method: This type of application uses a descriptive research method and by observing 2 respondents 

with a history of gout arthritis and given the implementation of a warm cinnamon compress. Result: The scale of 

pain after being given a warm cinnamon compress is mild pain. Conclusion: There is an effect of giving cinnamon 

warm compresses on pain in people with gout arthritis. 
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Abstrak. Latar belakang: Indonesia termasuk dalam kategori penderita arthritis gout yang cukup tinggi yaitu 

sebesar 35% di dunia, sedangkan di Jawa Tengah mencapai 7,3% sedangkan berdasarkan diagnosa gejala sebesar 

24,7%, untuk prevalensi arthritis gout di Kota Sukoharjo 21,04%. Penderita arthritis gout tertinggi di Puskesmas 

Sukoharjo sebanyak 134 penderita, dari tingginya nilai arthritis gout di Indonesia jika tidak ditangani akan 

menyebabkan rasa pegal, nyeri, dan kesemutan pada area persendian. Untuk itu perlu adanya upaya dalam 

mengontrol asam urat.  Salah satu pengobatan asam urat dengan melakukan kompres hangat kayu manis. Tujuan: 

Mengetahui skala nyeri sebelum dan setelah pemberian kompres hangat kayu manis serta melihat pengaruh 

pemberian kompres hangat kayu manis terhadap nyeri pada penderita arthritis gout. Metode: Jenis penerapan ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif dan dengan melakukan observasi pada 2 responden dengan riwayat 

arthritis gout dan diberikan implementasi kompres hangat kayu manis. Hasil: Skala nyeri sesudah diberikan 

kompres hangat kayu manis yaitu menjadi nyeri ringan. Kesimpulan: Adanya pengaruh pemberian kompres 

hangat kayu manis terhadap nyeri pada penderita arthritis gout. 

 

Kata kunci: Arthritis Gout, Kayu Manis, Kompres Hangat, Nyeri  

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Asam urat atau Arthritis Gout merupakan peradangan pada sendi yang disebabkan oleh 

adanya peningkatan kadar asam urat (uric acid) dalam tubuh sehingga menimbulkan rasa nyeri 

bagi penderitanya (Kemenkes RI, 2021). Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 

prevalensi Arthritis Gout di seluruh dunia sebanyak 33,3%. Negara Amerika Serikat memiliki 

prevalensi sebesar 26,3% dari total penduduk (WHO, 2020). Indonesia adalah negara terbesar 

keempat di dunia dengan populasi asam urat 35% penderita dan banyak tirade pada pria diatas 

45 tahun. Prevalensi asam urat umur 65-74 tahun sebanyak 51,9% dan usia 75 tahun sebesar 

54,8%. Angka kejadian asam urat atau arthritis gout berdasarkan diagnosa medis di Jawa 
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Tengah mencapai 7,3% sedangkan berdasarkan diagnosa gejala sebesar 24,7% (Riskesdas, 

2023). Pada tahun 2022 terdapat 3.245 penderita asam urat pada di 12 Puskesmas Kabupaten 

Sukoharjo dan mengalami peningkatan menjadi 3.507 penderita pada tahun 2023, hal tersebut 

menunjukkan bahwa jumlah penderita asam urat di Jawa Tengah khususnya di Kabupaten 

Sukoharjo masih tinggi (Dinkes Kabupaten Sukoharjo, 2023).  

Dampak terjadinya asam urat adalah penderita mengalami kelemahan, sakit ataupun 

nyeri ketika beraktivitas terutama pada sendi dan anggota gerak, gejala ini cenderung parah 

pada orang di bawah usia 30 tahun (Widyalestari, 2020). Komplikasi lain yang dapat timbul 

akibat asam urat adalah peningkatan purin sehingga kadar asam urat menjadi naik, hal ini dapat 

menyebabkan nyeri pada persendian hingga pembengkakan. Penatalaksanaan pada penderita 

arthritis gout umumnya difokuskan untuk mengontrol peningkatan kadar asam urat (uric acid) 

yang terjadi dalam tubuh sehingga efek nyeri yang ditimbulkan menurun dan berkurang 

(Antoni et al., 2020). 

Upaya dengan cara non farmakologi dapat menjadi pilihan untuk menurunkan skala 

nyeri penderita asam urat karena kecil kemungkinan teknik non farmakologi menimbulkan efek 

samping. Teknik non farmakologi pada nyeri akibat asam urat yakni dapat dengan cara 

melakukan kompres air hangat, senam ergonomik, ataupun dengan melakukan kompres hangat 

kayu manis (Setiawan dan Nur, 2020). Kompres hangat kayu manis dapat meningkatkan aliran 

darah sehingga memungkinkan untuk menurunkan nyeri pada persendian, menghilangkan 

kekakuan pada sendi akibat arthritis gout (Patricia dan Apriyeni, 2020). Penelitian yang 

dilakukan Antoni et al., (2020) kelompok eksperimen sebelum dilakukan kompres hangat kayu 

manis yakni rata-rata penurunan skala nyeri adalah 6,92 dan sesudah diberikan yakni rata rata 

penurunan skala nyeri adalah 4,85. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mardillah et 

al., (2023) rata-rata skala nyeri pada penderita arthritis gout sebelum diberikan intervensi 

kompres hangat kayu manis adalah 6 (nyeri sedang) dan berkurang dengan rata-rata skala 2 

(nyeri ringan) setelah diberikan intervensi selama 6 hari, sedangkan pada kelompok yang 

diberikan intervensi kompres air hangat tanpa menambahkan bubuk kayu manis adalah rata-

rata skala nyeri pada penderita arthritis gout sebelum diberikan intervensi kompres hangat 

kayu manis adalah 6 (nyeri sedang) an berkurang dengan rata-rata skala 4 (nyeri sedang) 

setelah diberikan intervensi selama 6 hari. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Setiawan dan Nur (2020) dengan hasil bahwa 

rata-rata skala nyeri responden yang bemula 5 (nyeri sedang) sebelum diberikan intervensi 

menjadi 3 (nyeri ringan) setelah diberikan intervensi kompres hangat kayu manis selama 2 hari 

dengan durasi 10-20 menit. 
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Studi pendahuluan penulis lakukan di Puskesmas Sukoharjo dengan metode wawancara 

pada 13 pengunjung yang memiliki asam urat didapatkan hasil bahwa 8 orang mengatakan 

rutin kontrol dan minum obat dari puskesmas serta menjalankan diet rendah purin, sedangkan 

5 orang lainnya mengatakan jarang kontrol, dan tidak menjalankan kepatuhan minum obat 

asam urat dari puskesmas. Hasil wawancara yang dilakukan penulis 13 orang pengunjung yang 

memiliki asam urat belum mengetahui bahwa kompres hangat kayu manis dapat menurunkan 

nyeri sendi akibat asam urat. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan penerapan 

dengan judul “Penerapan Kompres Hangat Kayu Manis Pada Penderita Arthritis Gout Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Sukoharjo”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Nyeri  sendi adalah salah satu tanda  gejala paling  utama yang timbul pada kondisi 

pasien yang mengalami  arthritis gout, umumnya terdapat beberapa kondisi lain yang 

menyertai rasa nyeri sendi seperti timbulnya rasa linu dan pegal, kesemutan, adanya 

pembengkakan dan timbul warna kemerahan pada kulit disekitar sendi yang mengalami nyeri 

(Kusambarwati, 2021). Kompres hangat kayu manis adalah memberikan rasa hangat pada 

penderita asam urat. Kompres hangat kayu manis juga digunakan sebagai terapi alternatif untuk 

menurunkan skala nyeri tanpa menggunakan obat-obatan kimia. Kompres hangat kayu manis 

yang dilakukan pada penderita arthritis gout yang mengalami nyeri dapat memberikan efek 

vasodilatasi pembuluh darah sehingga terjadi penurunan intensitas nyeri (Septyaningtyas dan 

Yolanda, 2021). Hal ini di dukung oleh penelitian Sri dan Sigit (2021), penderita yang 

mengalami gout arthritis mengalami penurunan skala nyeri, secara signifikan, artinya bahwa 

intervensi menggunakan kompres kayu manis lebih memberi efek terhadap penurunan nyeri 

gout atrhitis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan studi kasus. Responden dari 

penerapan ini adalah 2 (dua) orang penderita arthritis gout di wilayah kerja puskesmas 

sukoharjo, sesuai dengan kriteria inklusi responden yang mengalami atau terindikasi memiliki 

riwayat arthritis gout, bersedia menjadi responden, intensitas nyeri sedang hingga berat, 

mampu diajak komunikasi. Serta kriteria eksklusi penderita arthritis gout intensitas nyeri 

ringan, mempunyai luka pada telapak kaki seperti luka bakar, luka gangrene, dan tumor, 

berpindah tempat tinggal saat penerapan jurnal, tidak mengalami pembengkakan.Penerapan 
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dilakukan sebanyak 1 kali dalam sehari selama 7 hari dengan durasi kompres 10-20 menit. 

Instrument pengukuran dalam penerapan ini menggunakan NRS (Numerical Ranting Scale).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1. Hasil Deskripsi Intensitas Nyeri Sebelum dilakukan Kompres Hangat Kayu Manis 

Tabel 1. Intensitas Skala Nyeri Sebelum Tindakan Kompres Kayu Manis 

No  Nama Tanggal Intensitas Skala Nyeri 

1. Tn. M 29 April 2024 6 (Nyeri Sedang) 

2. Tn. P 29 April 2024 7 (Nyeri Berat) 

Sumber : Data primer, 2024 

Berdasarkan tabel 1. di atas, sebelum dilakukan tindakan kompres hangat kayu manis 

di dapatkan data bahwa intensitas skala nyeri Tn M adalah 6 (Nyeri Sedang) dan Tn P adalah 

7 (Nyeri Berat). 

2. Hasil Deskripsi Intensitas Nyeri Setelah dilakukan Kompres Hangat Kayu Manis 

Tabel 2. Intensitas Skala Nyeri Setelah Tindakan Kompres Kayu Manis 

No  Nama Tanggal Intensitas Skala Nyeri 

1. Tn. M 5 Mei 2024 3 (Nyeri Ringan) 

2. Tn. P 5 Mei 2024 4 (Nyeri Sedang) 

Sumber : Data primer, 2024 

Berdasarkan tabel 2. di atas, sesudah dilakukan tindakan kompres hangat kayu manis 

di dapatkan data bahwa intensitas skala nyeri Tn M adalah 3 (Nyeri Ringan) dan Tn P adalah 

4 (Nyeri Sedang) 

3. Hasil Deskripsi Perbandingan Intensitas Nyeri pada 2 Responden 

Tabel 3. Perbandingan Intensitas Skala Nyeri Selama Tindakan Kompres Kayu Manis 

No Perkembangan Tn M Perkembangan Tn. P Perbandingan  

1. Penerapan hari ke-7 Skala 

nyeri awal adalah 5 (Nyeri 

Sedang) dan menurun 

menjadi 3 (Nyeri Ringan) 

Penerapan hari ke-7 Skala 

nyeri awal adalah 7 (Nyeri 

Berat) dan menurun 

menjadi 4 (Nyeri Sedang) 

Perbandingan skala 

nyeri antara 2 

responden adalah 

3:4  

Sumber : Data primer, 2024 

Berdasarkan Tabel 3. diatas, perkembangan Tn M pada penerapan hari ke-7 yaitu skala 

nyeri 5 (Nyeri Sedang) menurun menjadi 3 (Nyeri Ringan) sedangkan pada Tn. P yaitu skala 

nyeri 7 (Nyeri Berat) menurun menjadi 4 (Nyeri Sedang). Perbandingan hasil akhir antara dua 

responden untuk intensitas skala nyeri adalah 2:3. 
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5. PEMBAHASAN 

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Penerapan Kompres Hangat Kayu Manis 

Pengukuran skala nyeri yang dilakukan sebelum kompres hangat kayu manis adalah 

skala nyeri Tn M adalah 6 (Nyeri Sedang) dan Tn P adalah 7 (Nyeri Berat). Faktor yang 

mempengaruhi skala nyeri pada Tn M dan Tn P adalah konsumsi makanan tinggi purin dan 

genetik. Hal ini sejalan dengan teori Irmawati et al., (2023). faktor genetik memiliki pengaruh 

signifikan, sedangkan kadar asam urat dan makanan mengandung purin tidak memiliki 

pengaruh terhadap arthritis gout. Genetika atau riwayat keluarga berperan penting dalam 

metabolisme seseorang. Kadar asam urat yang tinggi seringkali menyebabkan pengendapan 

kristal pada jaringan lunak terutama sendi. Kristal di jaringan menyebabkan reaksi inflamasi 

dengan pelepasan enzim dari sel darah putih dan kerusakan jaringan lokal, menyebabkan 

pembengkakan, peradangan, dan nyeri pada persendian.  

Asam urat secara alami terbentuk di dalam tubuh sebagai produk sampingan dari 

metabolisme purin. Semakin banyak purin, semakin banyak asam urat yang dihasilkan. Selain 

itu Arthritis gout dikategorikan sebagai penyakit multifaktorial seperti penyakit lain yang 

disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Sekitar 18% penderita asam urat memiliki 

riwayat keluarga dengan penyakit yang sama. 

Faktor makanan dan senyawa lain yang banyak mengandung purin dapat memicu 

peningkatan asam urat pada penderita arthritis gout sehingan menimbulkan nyeri sendi sebagai 

manifestasi dari asam urat . Purin ditemukan pada semua makanan yang mengandung protein. 

Sangatlah tidak mungkin untuk menyingkirkan semua makanan yang mengandung protein. 

Diet rendah purin juga membatasi lemak, karena lemak cenderung membatasi pengeluaran 

asam urat. Apabila penderita asam urat tidak melakukan diet rendah purin, maka akan terjadi 

penumpukan kristal asam urat pada sendi bahkan bisa pada ginjal yang dapat menyebabkan 

batu ginjal (Ririn et al., 2023). 

Mengkonsumsi makanan yang terlalu banyak mengandung purin. seperti, daging sapi, 

ayam, tahu, tempe, bayam dan kacang-kacangan. akan menyebabkan peningkatan kadar asam 

urat. Peningkatan kadar asam urat dapat menyebabkan nyeri (Niken et al., 2020) 

 

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sesudah Penerapan Kompres Hangat Kayu Manis 

Data pengukuran skala nyeri setelah penerapan kompres hangat kayu manis selama 7 

hari berturut-turut dengan durasi waktu kompres 15-20 menit adalah penurunan skala nyeri 

pada Tn. M menjadi 3 (Nyeri Ringan) dan pada Tn. P menjadi 4 (Nyeri Sedang). Teradapat 

adanya perubahan pada pengukuran skala nyeri sesudah dilakukan kompres kayu manis. 
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Penerapan ini menunjukkan bahwa kompres kayu manis dapat menurunkan skala nyeri 

penderita arthritis ghout sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Nur 

(2020) serta Hartutik dan Gati (2021). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori Niken et al., (2020) dengan judul “ 

Pengaruh Kompres Hangat Kayu Manis (Cinnamomum Burmani) Terhadap Penurunan Nyeri 

Penderita Arthritis Gout” Kompres dengan menggunakan air hangat mengakibatkan terjadinya 

vasodilatasi pembuluh darah sehingga akan meningkatkan relaksasi otot sehingga mengurangi 

nyeri akibat spasme atau kekakuan, dan juga memberikan rasa yang nyaman. Penambahan 

kayu manis dalam air hangat lebih mendorong terjadinya penurunan nyeri sebab kayu manis 

mengandung antiinflamasi dan anti rematik yang berperan sebagai proses penyembuhan sendi. 

Hal ini didukung oleh bubuk kayu manis mengandung sinamaldehid dapat menghambat kerja 

peradangan. Minyak atsiri pada kulit kayu manis mengandung eugenol, dimana eugenol 

mempunyai rasa yang sangat pedas dan panas sehingga mampu membuka pori-pori kulit. 

Kandungan sinamaldehid mampu masuk kedalam tubuh dengan adanya pelebaran pori-pori 

tersebut. Sinamaldehid juga mampu menghambat lipoxygenase. Lipoxygenase ini merupakan 

mediator didalamt ubuh yang mengubah asam free arachidonic Acidmenjadi leukotrienes. Jika 

leukotrinnya menurun maka proses inflamasi berkurang. Salah satu dari tanda inflamasi 

merupakan nyeri. Sehingga nyeri dapat berkurang dengan adanya pengkompresan kayu manis 

dengan air hangat.  

 

Perbandingan Hasil Akhir Antara Dua Responden. 

Hasil perbandingan akhir antara dua responden skala nyeri antara Tn M pada penerapan 

hari ke-2 yaitu skala nyeri 5 (Nyeri Sedang) menurun menjadi 3 (Nyeri Ringan) sedangkan 

pada Tn. P yaitu skala nyeri 7 (Nyeri Berat) menurun menjadi 4 (Nyeri Sedang). Perbandingan 

hasil akhir antara dua responden untuk intensitas skala nyeri adalah 3:4. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, terdapat perbandingan perubahan skala nyeri antara 

Tn. M dan Tn. P. Hasil pengukuran akhir didapatkan penurunan nyeri pada Tn. M lebih ringan 

dari skala nyeri Tn. P, hal ini dapat terjadi karena dari hasil wawancara Tn. P memiliki riwayat 

keturunan gout arthritis sehingga Tn. P lebih beresiko mengalami gout dibandingkan Tn. M. 

Tn M mengatakan mempunyai riwayat gout arthritis dikarenakan suka mengkonsumsi 

makanan yang dapat meningkatkan produksi purin dalam tubuh. Hasil ini didukung oleh 

penelitian Irmawati et al., (2023). Faktor genetik memiliki pengaruh signifikan, sedangkan 

kadar asam urat dan makanan mengandung purin tidak memiliki pengaruh terhadap arthritis 

gout. Genetika atau riwayat keluarga berperan penting dalam metabolisme seseorang, selain 
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itu faktor genetik tidap dapat dilakukan pengontrolan layaknya faktor makanan ataupun 

kebiasaan. 

Faktor makanan dan senyawa lain yang banyak mengandung purin dapat memicu 

peningkatan asam urat pada penderita arthritis gout sehingan menimbulkan nyeri sendi sebagai 

manifestasi dari asam urat. Purin ditemukan pada semua makanan yang mengandung protein. 

Diet rendah purin juga membatasi lemak, karena lemak cenderung membatasi pengeluaran 

asam urat. Apabila penderita asam urat tidak melakukan diet rendah purin, maka akan terjadi 

penumpukan kristal asam urat pada sendi bahkan bisa pada ginjal yang dapat menyebabkan 

batu ginjal (Ririn et al., 2023). 

Mengkonsumsi makanan yang terlalu banyak mengandung purin. seperti, daging sapi, 

ayam, tahu, tempe, bayam dan kacang-kacangan. akan menyebabkan peningkatan kadar asam 

urat. Peningkatan kadar asam urat dapat menyebabkan nyeri (Niken et al., 2020). 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan kompres hangat kayu manis terhadap 

intensitas skala nyeri gout arthritis pada Tn. M dan Tn. P  selama 7 hari dapat disimpulkan 

bahwa hasil pengukuran skala nyeri pada Tn. M sebelum dilakukan penerapan adalah 6 (Nyeri 

Sedang) sedangkan pada Tn. P adalah 7 (Nyeri Berat), sedangkan skala nyeri pada Tn. M 

sesudah dilakukan penerapan adalah 3 (Nyeri Ringan) sedangkan pada Tn. P adalah 4 (Nyeri 

Sedang). Hasil penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan selama pelaksanaan kompres hangat 

kayu manis, adapun keterbatasannya antara lain 1)erbedaan usia serta genetik atau keturunan, 

2)tidak dapat melakukan pengamatan aktivitas dan pola makan yang dapat memicu 

peningkatan kadar purin yang dapat memicu asam urat sehingga menimbulkan nyeri, 3) suhu 

tidak dapat stabil karena kompres selama 15-20 menit. Maka dari itu diharapkan untuk 

responden selalu melakukan aktivitas olahraga, menghindari konsumsi makanan tinggi protein 

dan purin yang berlebihan. Saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan hasil penerapan 

kompres hangat kayu manis dapat dikembangkan kembali dan sebagai sumber data peneliti 

selanjutnya. 
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